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melalui penelitian dan karya ilmiah ~ni ingin memberikan 

suatu informasi yang didu~ung argumentasi ilmiah mengena-
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BAB I 

PENDAHUL UAN 

I.l. Latar Belakang Permasalahan 

Tubuh manusia dan hewan mempunyai suatu sistem

pertahanan tubuh, yang akan melaksanakan fungsi kekebal

an tubuh. Apabila tubuh kemasukan zat asing, maka tubuh 

akan memberikan suatu tanggap kekebalan terhadap zat

asing tersebut. 

Pengaruh perubahan cuaca atau iklim sering da -

pat menimbulkan penurunan kondisi tubuh. Hal ini menun

jukkan telah terjadi ketidakseimbangan dalam mekanisme

pertahanan. Keadaan demikian akan rnenjadi lebih parah -

bila tidak aegera diatasi. 

Asam askorbat atau lebih dikenal sebagai Vita -

min C sering digunakan dalam upaya pencegahan terhadap

kemungkinan yang tidak diinginkan akibat penurunan kon

disi tubuh. 

Beberapa peneliti telah melaporkan efek pencega

han dan penyembuhan penyakit akan lebih cepat bila Vita

min C diberikan sedini mungkin (1). Dengan demikian Vi

tamin C memp~nyai : penga:r:ub... pada ·. mek.anism.e pertahanan tu-

buh. 

Salah sat.u ·mekanisme pertahanan .tub.uh adalah. sis

tern fagositosis •. Sistem fagosi.tosis· ini dapat. dievaluasi. 

dengan. ber.bagsi metoda, diantaranya secara in-vivo meng

gunakan "Carbon Cleara.nce Test" (2). 
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Prinsip metode ini adalah mengukur kecepatan -

eliminasi partikel karbon keloidal dari darah setelah

disuntikan secara intravena. Pada penelitian ini dilak~

kan penyuntikan Vitamin C.injeksi secara intra auskular 

terlebih dahulu sebelu1;1 penyuntikan karbon keloidal. 

I.2. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah Vitamin C ~njeksi de -

ngan dosis terapi mampu meningkatkan aktivitas sel-sel 

fagosit, melalui pengamatan peningkatan kecepatan elimi

nasi partikel karbon dari darah. 

Untuk mengetahui sam:pai berapa lama pengaruh 

Vi ~m:t,n · C ··.ma-sih beke:rja·· pad$. -sel. fa.gosi t •. 

1.3. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat menunjukkan bukti 

bukti ilmiah mengenai aktivitas Vitamin C terhadap sis

tern kekebalan tubuh. Sehingga tidak ada keraguan dalam

menggunakan Vitamin C sebagai obat terapi ataupun pence

gahan penyakit, disamping obat-obatan lainnya. 

1.4. Hipotesis Penelit~an 

lah 

Hipotesis yang dtajukan pada penelitian ini ada-

Ada peningkatan kecepatan eli.minasi partikel 

karbon dari darah yang berarti ada peningkatan

aktiyitas sel-sel fagosit setelah pemberian Vi

tamin C injeksi dosis terapi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.l. Sistem KekebaJ_an Tubuh dan Mekanismm 

Sistem kekebalan tubuh merupakan interaksi kom -

plek dari pertahanan dan keseimbangan yang beraturan da-

lam melawan pengaruh rangsangan maupun hambatan akibat 

benda asing berupa bakteri, virus, jamur, tumor ataupun 

bahan kimia (3,4). 

Di dalam tubuh vertebrata normal terdapat. au'atu. 

sistem yang disebut Sistem Limloretikuler, yaitu suat.u. 

sistem yang melaksanakan rungsi kekebalan tubuh (5). 

Secara garis besar tanggap kekebale,n yang terjadi 

dibedakan 2 yaitu: tanggap kekebalan t .idak khas ("non spe

cific") dan tanggap kekebalan khas ("specific"). Tanggap 

kekebalan khas bergantung kepada macam benda asing yang 

masuk dan pengenalan untuk reaksi khas selanjutnya • . Se

dangkan tanggap kekebalan. tidak khas merupakan mekanisme 

awal reaksi tangg_ap kekebala·n bila ada benda asing masuk 

ke dalam tubuh, jadi tidak bergantung kepada peng,enalan

nya terhadap benda asing khas (6). 

Mekanisme kekebalan tubuh dapat terjadi melalui 

tanggap kekebalan. humoral dan selular maupun interaksi di

antara keduanya (7,8), yang secara skematis dapat dikemu- 1 
kakan seperti pada gambar 1. 
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Pada tanggap kekebalan humoral yang berperanan

penting adalah sel li~fosit B yang akan berdiferensiasi 

menjadi sel . plasma yang dapat menghasilkan antibodi. 

Sedangkan sel limfosit T berperan pada tanggap kekebal-

an seluler. 

DELAYED ·--
HYPERSENSITIVITY 

(DTH) 

PROLIFERATION 

Gambar 1 Skema Sistem Kekebalan Seluler (5). 

Mekanisme kekebalan tuhuh dibatasi oleh sejum -

lah faktor yang mempengaruhinya yaitu : faktor genetik, 

faktor umur, faktor metabolik, faktor lingkungan, fak -

tor anatomi, faktor fisiologi dan faktor mikrobia1(6,9). 
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Mekanisme kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit 

dapat diperoleh sejak lahir yang merupakan kekebalan bawa

an atau kekebalan alamiah serta kekebalan perolehan. yang

didapat. secara aktif ataupun pasif (10). 

Kekebalan bawaan merupakan kemampuan individu

normal untuk mempertahankan dan me1indungi diri dari mi

kroorganisme serta antigen yang merugikan disekitarnya. 

Mekanisme kekeba1an tersebut melalui barier pertahanan

a1ami, yaitu barier mekanik misa1nya kulit utuh karena 

adanya 1apisan tanduk yang berfungsi sebagai pe1indung 

tubuh, adanya keringat dan ke1enjarnya yang bersifat-

bakterisid, adanya se1-se1 bersi1ia di sa1uran pernafas-

an dan adanya se1aput mukosa yang menghasi1kan · 1endir. 

Barier. pertahanan alam:L lainnya' ad.alah .. barier k.±in.ia . se

perti zat mukopolisakarida dari sekresi hidung dan air 

liur yang mampu membunuh kuman. Se1ain itu terdapat 11-

sosim dalam air ma'ta yang dapat menghancurkan kuman gram 

nega tif ( 9,11). 

Kedua barier di atas merupakan mekanisme aktif 

dalam pertahanan tubuh yang dipero1eh sejak 1ahir. Se - .;? 
dangkan yang tergo1ong mekanisme pasif, 

tubuh dan komplemen (12). 

misalnya suhu. 
___.) 

Suhu tubuh, misalnya pada mamalia kuman TBC pa

togen tetapi tidak menginfeksi hewan berdarah dingin(lO). 

Komp1emen ada1ah komponen dalam serum darah -

yang bersifat termo1abi1 dan berperan membantu mening -

katkan kemampuan fagositosis terhadap bakteri patogen-

Jx 
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maupun benda asing l ainnya (13 
1
11+). 

Kekebalan perolehan didapat setelah ada antigen 

masuk ke dalam tubul1 dan dapat diperoleh secara aktlf 

maupun pasif. 

Secara pasif misalnya foetus yang memperoleh ke-

kebalan dari indu~r.ya melalui plasenta sewaktu masih di

dalam uterus atau melalni kolustru111 setolah hewan lahir. 

Kekebalan ini karena adanya !lb1.ternal antibod:i ..• Contoh -

lain adalah perlindungan dengan pernberian antiserum ho-

molog. 

Kekebalan perolehan aktif dapat terjadi secara 

alamiah misa~nya setelah. sembuh dari sakit seperti ca -

car atau secara buatan dengan vaksinasi (15). 

(i}.~ Sistem fagositosis sebagai tanggap kekebalan ti-

~ ~ dak khas, 

Fagositosis e.da.lah :proses normal dimana behda 

asing, misalnya bakbJri dim.3.l~an lekosit dan sel endot.e~ 

tubuh tertentu. Tetapi sel-sel fagosit ini hanya ber 

fungsi bila dirangsa.ng in\rasi bakteri patogen atau rna -

suknya bencla a sing (lO). 

Fagosi to .sis pertama kali dilaporka.n Eli Metch -

nikoff pada tahun 1884 berclasarkan hasiJ.-hasil percoba

annya. Kesimpula.n dari percobaan-percobaannya tersebut-

adalah bahwa infla.masi merupalcan reaksi dart sel-sel 

mesoderm melawan agen infeksl dan fune;si lekosit menja-

ga serta melindungi tubuh dari a gen tersebut (11). 

-1 
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Istilah fagosi t sendirj_ diartika n sebaga.i pene-

lanan oleh sel-sel yang berfungsi pa.da proses tersebut. 

Fungsi nyata fagositosis p.;;~da proses penyakit ditunjuk- " 

kan Metchnikoff pada kejadian infeksi jamur yang mempro

duksi spora serupa duri. Spora yang m·~nerubus dinding 

usus ini akan dikelilingi sel-sel fagoslt dan kemudian

memakannya. (12). 

Sel fagosit adalah sel yang mampu mengikat, me-

nela.n dan menghancurkan bahe.n c:1.sing melalui proses fago-

si to sis ( '7. , 16) • 

ProBes fagositosj.s yang S·ecara skema tis seperti 

tertera pada gambar 2, dibae;i d.aJ. am beberapa tahap yai-

tu : kemotaksis, perlekatan, penelanan, pencernaan dan-

eliminasi menuju jaringan limfoid sekunder misalnya ha-

ti, limpa, simpul limfe, limfonodul pada saluran peno-er

naan, saluran pernafaean d~n saluran urogenital (1,15 , 

17). Proses t ex·sebut memerlulmn waktu 30 jam (18). 

Sel-sel fagosit dalD.m hal ln.i. ·me..krofag diketahui 

mempunyai 5(lima) macam fungal utama yang saling terkait 

yaitu : 

- untuk proses fagositos:Ls 

- sebagai sel sitotoksik yang mampu menghancurkan sel 

- ~engolah antig~n - menjadi antigen super 
. . 

- menyajikan antigen .. yang telah diolah kepada sel lim.fo-

sit T dan B 

- menghasilkan monoki.n ye.i tu Interleuktn 1 (19). 

X 

_j 
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I. CHEMOTAXIS 

--- ~ -

' 2 AOIIERENG. 

3 PHAGOCYTOSl~ 

4. DIGESTION 

Gambar 2 Proses Fagositosis (5). 

Sistem fagositosis terdiri dari 2 sist em yang -

saling melengkapi dan berasal dari alur Mieloid. Kedua-

buah sistem tersebut adalah : sistem fagosit sel poli -

morfonuklir, . te:rdiri dari sel-sel yang bekerja cepat te-

tapi tidak mampu bertahan l a ma. Selanjutnya sel-sel yang 
. 

beker,ja lebih lamha t tet. <O\ pi mr..mpu rne1a kuka n fagositosis 

berulang·-ula.ng yang d.ikenal dengan nama sistem fagosi t

sel berinti tunegal (15~20). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI AKTIVITAS ASAM ASKORBAT INJEKSI ... WURIANANO



9 

Bel utama dalct_m sis tern fagc s1 t sel polimorfonu

klir adalah netro fil. Netro f11 dibentuk di dala.m sumsu.m 

tulang kemudian mengadakan migrasi ke dalam peredaran -

darah dan tinggal selama sekitar 12 jamt sebelum menuju 

ke dalam jarine;an. Netrofil merupak.t=~.n b!-l g:ien terbesar -

lekosit pada manusia dan 1{...'-lrnivora, tetapi hanya 20 sam- _) 

pai 30% dari lekosit ruminansia (15). 

Netrofil terdiri dari lisosom yang berisi enzim 

mieloperoksidase, hidrola.se asam serta enzim-enzim lain 

seperti fosfatase alkali, lisosirn dan arninopeitidase. 

Sel ini berfungsi menghancurkan bahan asing melalui pro-

ses fagositosis. Bahan asing tersebut dapat berupa agen 

infeksius seperti bakteri dan virus, tetapi da pat juga-
, 

berasal dari agen-agen yang tidak infekstus berupa baha.n-

bahan kirnia a.ta.upun S!?l-seJ. gana.s (21,22). 

Infeksi bal~teri ye.ng · terus menerus pada umum 

nya meny.ebabka.n penurunan netrof:l.1, · tetapi netrofil muda 

meningkat jumlahnya de.lam pembuluh darah tepi(21,23). 

Netr6fil biasanya menghanctirkari setiap bahari a-

sing yang ditelan secara tuntas, sehingga netrofil ti -

dak mengolah e:nU.ge·n sebagai per.si.apan guna disajilcan -

kepada sel peka antigen ( 21~). 

Sel utama kedua dari sistem fagosit sel polimor-

fonuklir adalah eosinofil. Sel ini berkembang di dalam-

sum~um tulang, sebelum mengadakan migrasi ke dalam alir

an darah dan kejaringan tubuh~ Eosin·ofil rnemiliki 2 
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fungsi istimewa yai tu : menghancurkan kutikula larva. ca-

cing dan menetralkan faktor radang yang d:Llepaskan sel

mast dan baso fil (15). 

Sistem fagosit sel berintl tunggal terdiri dari 

populasi sel yang disebut makrofa.g. Berlawanan dengan -

netrofil, makrofag memilik1 aktivitas :agositosis yang

tahan lama mengolah benda asing yang masuk dalam persi

apan untuk tanggap kekebalan (1~,17). Dlsamping fungsi

fungsi tersebut, makrofag juga berperan dalam sintesis

protein dari sistem komplemen, mengeluarkan faktor atau 

bahan yang mempengaruhi proses peradangan dan mengatur

tanggap kekebalan dengan mengeluarkan glikoprotein se -

perti Interferon, Interleukin 1, Prosta.glandin dan Leu

kotrien (25~26,27). 

Sel-sel fagosit berinti tunggal mampu membunuh

sel-sel neoplastik ataupun parasit intraselular. Hal -

ini menunjukkan sangat pentingnya mereka bagi induk se

mang dalam melawan unsur-unsur yang mengganggu tubuh 

tersebut (28'). 

Hal<::rofag tersebar iuas diseluruh bagian tubuh. 

Makrofag muda yang terdapat di aliran darah d.isebut mo

nosit. "Hakrofag dewasa dapat ditemukan dalam jaringan -

ikat disebut histiosit,. di perbatasan sinusoid hati di

sebut sel Kupffer. Makrofag di otak disebut mikroglia -

dan di paru-paru disebut me,krofag alveolar (gambar 3 ) • 
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Populasi makrofag terbanyak t erda.pa t di dal am l impa , sum

sum t u1ang dan simpul limfe yang berhubungan erat dengan 

endo t el sinusoi d ( 10 1 1 3 ~1 5). 

r----ci-rc--u-la-t,-ng------, - -- ;~-p r-r e :: e-.l l_ s_ 

~ ~ od monocytes in the liver 

--- - ·---------, 
intraotcmerular 

mesun'Jium of the kidney 
i!lveola r macrophilges 

1n the lung 

mcso thcl1un1-- - · 

C.!pdlilty 

Gambar 3 

bra in rn icrogiin 

·- - --- -~ ~- --' 

·sis tem Retikuloendotelia1 . Makrofag mempunyai 

bentuk dan nama ya ng berbeda t ergantung habi

ta tnya (10). 

Karena habitatnya berbeda-beda, mal~rofag memili

ki bentuk yang sangat bervariasi. Pada umumnya se1 bun -

dar, diameternya be!•kisar 14-20 )..{m. Sel ini memiliki si-

toplasma ba nyak, di tengahnya terletak nukleus berbentuk 

kaca ng ate.u melekuk. Si.topla smanya· mengr:mdung rni.tokondri

a, aparat golgi, sejumlah besar l isosom dan · . . beb~rapa-
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ret1ku1um endoplasm:i.k kasar (1.5). 

Masa. hi<lup makro fag r>anja..ng ctan dapa t mencapai-

75 hari atau 1ebih. t1onosit bert,da dalam sirl,;:ulani da -

rah antara 15-30 jam, s etelah itu mengadakan mierasi ke

jaringan secara dianeQ.esis. Pergantian monosit dalam se

hari sekitar 1 x 106 sel setiap jam per kilogram berat

badan (29). 

Tanggap kekeba1an humoral mempunyai peranan pen

ting da1am sistem fagositosis melalu:t pengaktifan kom -

plemen-komplemen yang berperan dalam proses kemotaksis, 

y.aitu C3a, _s_?b dan C5a Ta.nggap ke l-~:eb~l an humor.al yaitu ---
Imunog1obulin mulai dapat diketahui pada 48 jam setelah 

antigen masul-.. ke da1am tubuh. Selanjutnya Imuno {.:. .'. ·' bulin 

ini akan menga.ktifkan lmmplfl.mem ~ ·komplenten 

C5a (13,15,20,30). 

Sel-sel fagosi t akan terangsang untuk melakukan 

aktivitas kemotaksis oleh komplemen C3a dan C5a. Kemudi-

an sel-sel tersebut akan bertemu dengan benda asing yang 

telah terbungkuE fraksi dari komplemen C3b. Pengaktifan 

komplemen C3a dan C5a Juga merangsang sel mast dan ba.so-

fil melepaskan histo . .min," sehingga ro.erangsang pengeluar-

an komponen-lt()mponen komplemen serta pergerak.an sel-sel 

fagosit dari pembuluh-:pembulub. darah setempat ke jaring-

an sekitarnya. Proses tersebut akan .. ~ ~r angsa.ng fagosito

sis dan dikenal · sebagai "Proses opsonisasi" ~22,31,32 , 

33,_31!-). Proses :l.ni aecara skematis seperti torlihat pa-

da gambar 4 .• 
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··········--·--··-·-· ---

Gambar 4 Proses Opsonisasi. Peranan komplemen dan an

tibodi pada proses fagositosis (33). 

Bila perlekatan pada permukaan sel fagosit te -

lah berhasil dengan baik, malr.a perl!lulaan tahap penc erna-

an tinggal menunggu rangsangan yang ditimbulkan oleh 

pertemuannya . dengan benda e.si.ng dan s~lanjutnya altan di

eliminasi menuju jaring·an limfoid sekunder. Afini tas 

perlekatan antara benda ~sing dan sel fagosit mempunyai 

kemungkinan-kemungkinan seperti tertera pada gambar 5. 

Dengan demilcian j elas terlj.ha t be tapa penting -

nya peranan opsonisasi _dalarn meningkatkan efisiensi pen-

jeratan benda asing yang masUk tubuh oleh sel-sel fago-

sit pa cta proses fagositosis. 

'· 
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r----------------.- -
pt1anocvw opsonin binding 

- ---- - --·-- -- -

-

~ 
± 

-- --

cornple rt \CI\1 
++ CJII 

1--- ---------·------- -

ili>I IU<Jtly + 

--- ·--- -------- --

antillody iintl 
cn nlplcmcn1 + + ++ 

C3u 

Gamba r 5 Afinitas perlekatan sel-sel fa gosi t dengan -

benda asing pacta pro s es f agositosi s (1 0). 

l.b. Pengujian kapasitas fungsional fago sit. 

Pen~ljian kapasitas fungsional fagosit penting -

untuk dilakukan, mengin_gat bahwa sistem fago s itosis meru-

pakan mekanisrne aw.:d pertahana.n tubuh. setelah masuknya -

benda a sing (6,7). 

Metoda pengujian kapasi ta s :l!'ungsional fag.esit i

ni dapat dilakukan secara in- vitro. maupun in-viyo, be be-

rapa diantaranya adalah. : 

- metoda uji daya mikr-obisid secara in-vitro, berdasarkan 

peng;ukuran e_fek. mik.roti.sid dari hi.dr og,en peroksida (H
2
o

2
) 

yang. dihasilkan oleh sel-sel fago s it. 

- metoda uj;i nitro blue tetrazolium (uji NB'r) secara in-

vitro, ber dasarkan pengukuran kema mpuan sel-sel fag,osit

mereduksi nitro blue tetrazolium (NB'r) (28 ) .. 
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- metoda "Carbon Clearance Test" secara in-vivo, berda s .J.r

kan pengukuran kecepatan eliminasi partikel karbon dari

darah oleh sel-sel f a goBit (2). 

Metode "Carbon Clearance Test" pertama kali di-

temukan pada tahun 1951 oleh Halpern,B.N., Biozzi,G. 
J 

Mene, G. dan Benacerraf,B. Mereka menyuntikkan secara 

intravena karbon keloidal dengan berbagai dosis pada men

cit. Dosis karbon yang di.gunakan adalah 8 mg, 16 mg, 32-

mg, 48 mg dan 64 mg, masing-masing tiap 100 gram berat

hidup mencit. Kemudian masing-masing menci.t tersebut di

evaluasi konsentrasi ka rbon dalam dn.rahnya melalui pe -

ngambilan darah l~wat plexus venosus :retroorqitali.s ti

ap 2 menit sekali. Mereka juga mengevaluasi knndungan -

karbon di dalam organ limfoid sekunder yaitu : hati,lim

pa, paru dan ginjal. Dari hasil percobaannya didapatkan

bahwa konsentrasi 16 mg per 100 gram berat hidup mencit 

merupakan konsentrasi karbon optimum bagi aktivitas sel

sel fagosit dalam melakukan proses fagositosis (2). De

ngan kata lain, tidak ada lagi partikel karbon yang ter

sisa di dalam darah karena semuanya sudah difagosito

sis. Tetapi bila konsentrasi partikel karbon yang disun

tikkan melebihi 16 mg/100 gram berat hidup mencit, maka 

akan terdapat sisa partikel karbon di dalam darah se -

hingga akan mengacaukan pengamatan aktivitas fagosito -

sis. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI AKTIVITAS ASAM ASKORBAT INJEKSI ... WURIANANO



16 

Seberapa besar akti vi tas sel-sel fagosi t pada 

"Carbon Clearance Test" ini dapat diketahui dengan meng

gunakan rumus Indeks :F'agositosis (K) sebagai berikut, 

Log C
0 

- Log Ct 

K = - ---·---

dimana : 

- K adalah konstanta eliminasi partike1 karbon dari darah 

o1eh se1-sel fagosit da1am fungsi waktu. 

- C
0 

dan Ct menunjukkan konsentrasi. karbon dalam jarak -

waktu tertentu. 

- t adalah lama saat pengambilan darah yang dinyatakan -

da1am menit (?). 

II.2. A sam Askorba t ( Vj_ tamin C ) • 

Asam askorbat atau Vitamin C pertama kali berha 

sil diiso1asi dari kelenjar adrenal oleh· A • . Szent Gy:or:

gyi pada tahun 1928 .. (35) • · Kemudian pada tahun 1932·: Kin~ 

dan Waugh berhasil mengiso1asinya dari j .eruk _1imun (36). 

Asam askorbat dan dehidroasam askorbat membentuk 

suatu sistem oksidasi-reduksi reversibel dengan cepat 

(gambar 6). Kedua bentuk oksidasi dan reduksi vitamin i

ni sangat efektif sebagai agen anti skorbut (36,37,38) • 
' . 

Asam askorbat dapat. dioksidasi cepat oleh sito -

krom oksidase dan sitokrom c. Dehidroasam askorbat dapat 

direduksi o1eh glutathion. Vitamin ini juga dapat sebagai 

donor hidrogen (36,39). 

; ' 
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Proses oksidasi-reduks t AsD,m askorbat (37). 

Asam askorbat ini cepat rusr ~}.: karena panas, oksi·-

dasi dan alkali ( 38 ~ 39, 4-0, 4-1) • 

Selain didapa tkan de.ngan ca.ra mengisolasi da.ri -

buah-buahan dan sayur-mayu.r segar , Asam a.skorba t j_ni ju

ga dapat dibuat se,cara sintetis (i)9,40,L, 2 ). 

2.a. Pengaruh Asam askorbat (Vitamin C) seca.ra fisio

logis pada tubuh. 

Asam askorbat diperlukan dalam pembentukan dan -

perneliharaan bahan interselular, misa.l nya kolagen jari.n{?

an penghubungt dinding kapiler, matrik tuJ.ang~ gig:i dan 

tulang, rawan (kartj_lago) (39,J.l . O~L ~1, 42), 

Asam askorbat terdHpat dalntn ko.ns entrasi tinggi-

pada kortek dan medula adrenalJ.s. Pud <3. medula mungkin 

berfungsi mencegah oksidasi epinefrin. Te tapi l ebih besar 

fungsinya pada kortek adrenal ( 39, 1.,.2) .. 
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Pada keadaan stres atau pember1an Adrenocorti<.:o

tropic hormon (ACTR), terjadi peningkata.n sekresi adreno

cortikosteroid karena. adanya penurunan konsentra.sj. Asa.m-

askorbat adrenal clan ko1estero1. Karena itu e.sam askcrbat 

dianggap berhu.bungan dengan stntesis adrenacort.:icosteroid 

(38,39,42). 

Manus:ta, kera dan marmut harus selalu diberi ma·· 

kanan yang mengandung A sam askorbat, karena tubulmya ti

dak dapat mensintesis bahan t :ersebut (37, 41). 

Asam askorbat sekitar 80 sampai 90 % akan cepat

diserap usus (41142). 

Pacta keadaan normal, konsentrasi .A.sa.m askorbat -

di dalam plasma darah sek.i tar 5 sampa i 12 mcg/ml u Sedan) -· 

kan konsent.rasinya di dalam lekosit sekitar 27 meg set:l.

ap 108 
sel (36,38,40). 

Asam askorbat merupakan obat khaB untuk mencegah 

dan menyembuhkan skorbut (36, 41, !;2). 

Konsentrasi Asam askorbat dl d."J.lam p1.a.sma pende-

rita skorbut. j_auh. dibawah. normal yo.itu 0,15 mg/dl (1,39, 

41 ,42). 

Konsentras:t Ac,am askorbat di dalam darah menurun 

dengan waktu paruh sekitar 3L~ jam (40). Penel:lt:L lain me-

1aporkan bahwa waktu paruh t ersebut a.ntara 1.1 - 15 je.m -

Asam askorbat i .ni juga b.ergu:na untuk. mengure.ngi.-
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derajat miopj.a pada penderlta. Hal ini berkaitan dengan~ 

f 'ungsinya mempertahankan keutuhan jaringan kolag,en pada-

sklera mata (4-3). 

Toksisitas Asam asltol~bat ini relatif sangat ren

dah. bila di bandingkan dengan vitamin-vitamin yang larut

dalam lemak. Tetapi hal iDi tidak berarti penggunaan do

sis beF.ar Asam askorbat tida.lt mempunyai dampak negatif . .. 

Pada hewan per.coba.an. meucit, pemberian Asam askor-

bat melalui suntikan intravena dengan dosis 3,75 mg setj~ 

ap kilouam berat badan akan seg:era tr..ematikan hewan ter-

sebut (42). 

Pen eli ti lain jug,a melaporkan bahwa. mend. t., ti. ·· 

kus dan marmu t akan ma ti jika diber:l. fl.s <'~. m askorba t per -

oral dengan do sis leblh. dar:l. 5 g/kg berat badan (!1.4). 

Pemberj.an A sam askor bat ir..:L dap-3. t. dilakukc.1.n sec?-

ra per oral, sub kutan, intramuskular ata.u intra vena (40, 

41,42,4-5). 

Untuk menyemb11hkau pend.erita skorbut J d:l.butul'l-~an 

do sis terap:i. Asam askor,bai;: 0,5 . -.. 1 . e;r.am:· seh , a r:l~ . pada o~Q.~g 
. . 

dewasa dimg:an ber.at. had.a n · 6:0 . }t _ iJ~ogr~m; mf.)l alu.i _ sunti~n 

sub· kutan, i,nt.ramusku].a.:i' ·a 'taupun intra11ena (42,45). 

Sedangkan bila A sam askorba t d:L ber1.kan seca.ra per 

oral dibutuhka.n dosl.s tera.pi ' 250 ..: 506 mg. s ehari dalam-
' . 

do sis tunggal a.tauimn terbe.li;i (40,41,42~45/. 

Bila konsentra~inya ·' tor·lalu tinge;i {U dalam tubuh 

dan tidak dibutuhkan, maka Asa.m a!3kOrbat akan dibuang, me-
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lalui air sen:i. dalam bentuk: A.sam askorbe.t-2-sulfa t · (36 , 

39,41) 

2. b. Aktivita.a Asam askorbat (Vtte.mi n C) terht3.dap si.o

t ,em kekebalan tubuh. 

Penyakit skorbut mula.i berkurang derajatnya pada 

24 - 36, jam setelah: peznberian Vita.tr..in . C (42). Beberapa -

peneliti telah melaporkan bahwa efek pencegahan dan pe -

nyembuhan peny-cikit akan lebih cepat b:Lla Vitamin C dibe

rikan sedinj_ mungltin (1). 

Peneliti lain juga melaporkan bahwa pemberian Vi

tamin C dosis ttnggi pada ayam akan mentngka.tkan keillrunl)U·· 

an membentuk antibodi Clt6). 

Para penderi ta berbago.i roacam kondt.si alergi da-

pat dikurangi pend.eritaannya dengan pemberian. Asam.. askor-

bat dan prok~.in (4l,lt2). 

Penderita tuberkulosis paru sebagian besar menu~-

jukkan penurunan moti.li tas netro fi.l seca ra le,ngsung mel a.-

lui pengamatan in-vitro. Penurunan motilitas netrofil i-

ni ternyata melalui percobaan in-vi_tro dapat cliperbaiki

dengan memberikan Kalsium a.sh:orbat dan Sodium askorbat , 

Levamisol, Metoprolol. ataupun· Propanolol (47). 

Kemampuan sel-sel fagosi t mela.kul -~:r.: u1 akti vi tas ke-

motaksis mempunyai hubungan erat dengan keberadae.n Asam-

askorbat di daJ.am sel-sel (l•8). 

Bebere,pa pen eli tian t ela h .. d:i.} a kulmn secara in-vi-
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tro untuk membuktikan aktivit.a.s Aeam askorbat terhadap -

fungsi netrofil yang berkaitan dengan kandungan ion-ion

logam cu2+ dan eo 2+ di dalamnya (lt9). 

Hasil ~enelitian dengan kondisi ion-ion logam -

khusus yaitu Cu2+ dan eo2+ pada. konsentrasi rendah menun,.. 

jukkan bahwa Asa.m a.skorbat mampu meningkatkan aktivi ta.s

sel-sel fagosi t untuk menghasilkan bahan- bahan bakterisid 

misalnya Hl
2
o

2 
(1+9). 

Penelitian in-vivo t..erhadap marmut yang menderita 

skorbut, dimana ditandai uengan penurunan lekotaksis dan 

akti vl tas mikro bisid, menunjukkan adanya. perbaikan aete

lah hewan tersebut diberi Asam a skorbat (48). 

~asil-hasil penelitian lainnya menunj~kkan ada -

nya peningkatan guanosin monofosfat siklik (c-G~W) dan-

menghambat mieloperoksj_dasefsebagai katalisator reaksi

reaksi yang sango.t pen·ting untuk · motil:l.tas sel-sel fa.go-

sit ( 4-8 , 4 9 ) • 

Berdasar.Itan. laporan~laporan · .terse but .dL at.as da

pat disimpulkan bahwa Asa.m a skorbat (Vltamin C) ternyuta 

mempunyai aktivitas sebagai imunostimulan, yaitu suatu -

· bahan yang. dapat meningkatka:ri ltape.site,s fungsional sis

tern kekebalan tubuh (50). 

Pada hakekatnya penggunaan imunostimulan bertuju

an untuk menimbulkan suatu tanggap kekebalan :i;j.dak khas-

pada. organisme (51). 

Tanggap kekebalan tidak k has dalam sistem kekebal-

an selular dipegang oleh sistem faf~sitosis (19). 
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Mekanisme kerja dari innmomoduJ.c.tor, kemungkinan . 

berhubungan dengan perubahan sece.ra i.munologis pada sel

sel aktif, baik secara langsung atau tidak lang.sung mela

lui tingkat siklu.s nukleotid intraselulE~ . r. Colfey .: d~n

Hadden pada tahun 1985, menemukan bahan yang bekerja po.·

da reseptor m.embran sel limfostt~ dengan rnempr:mt;aruhi 

perbandingan adenosin monotosfat n:l.kJ.ik (c-M.fl') dan sua- ~ 

no sin mono fosfat siklik ( c-GHP) dj_ dD.lam scl (50). 

Baha.n-bahan yang beke::rje. dengD.n men:Lnglcatkan c -

Al-iP, meng.andung hasil fj_siologis yang bersifat imunosu -

presan, yaitu: g;1.ukokortikoid c1.an prostegla:nd.:i.u. Sed<?J.ng-- . \ 

kan baban-bahan yang meningkatl!:o.n C··GHJ? bersif'at im""JEO -

stimulan seperti: horrnon timtts 1 t~ ~ mopoit:i.nll monold.n, j_n·· 

terleuld.n 1 dan mitogen tumbuha.n (50 ). 

Didalam perkemba.nga.n imunotr::rapi s pengt,·unao.n i r~ lu

nostimulan telah banya.k horpere.n sertall toru'l.: oma ata.r; da

sar orientasi kebutuhan klinis pendori ta eetelah kegag.a-

la.n sua t .u autlbioterap:l disc'tmpin g i n .i.kas:J.. nto.ma p e nggu.-

Pada kenyataannya tJ.< alrlah nmdGt.h· u.ntuk rn':;!nya.t ~ J <: , 9-n 

dengan past~ sifat imunostimulan suatu bobant hal ini d1-

sebablan oleh beberapa faktor antara lain: 

- Tidak menunjukkan keaelmb::mge.'n antera d.osis dan ef8k -

yang l:in..i. er ( 5L:.) • 

- Efek yang di timbulkan sang;.:1 t t ere;2.ntv .. :1g da.rl do Gi s, ca

ra sert.a saat pemberian (55, 56). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI AKTIVITAS ASAM ASKORBAT INJEKSI ... WURIANANO



23 

S t b ' d' t . 1 • • ' " ! +-i 1 . t t . - ~ ua. u a nan l.Ga··u pl .1.a r;: men:Lm ouJ. t.an s '"' mu asl, e · ap~ 

da pat menimbulke.n depresi cli.lain pihak tanpa diikuti -

efek toksik (57,58). 

Dari hasil-hasil peneli tian yang p erne.h dilapor-

kan, penggunaan imunostimula.n secara klinis j uga tidak -

jarang menimbulkan g,ejala·-ge jala ya ng kurang menyenangkan 

bahlr..an fatal (59,60,61). Gejala-(!ej ala tersebut misalnya 

imunoalergi agr..euJ.ll.Q.IitQ§1£i aldba t pemberian Levamisol -

sebag_ai imunostimulan (50,62). 

Pen : 1.1jian aktivitas imunostimttl€m terhadap sistern 

fagositosis merupakan tahap yang pentlng untuk. dilakukan, 

sebelum bahan terse but dia ·1ukRn k.euj :t yang l ohih kor:plek 

(17' 60). 
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III.2. 

III.3. 

BAB. III 

Jvf..ATERI DAN M.:E.TODA PENELI'riAN 

Penelitian dilakukan di l aboratortum Hikrobiolo-

g;L Fakultas Kedokteran Rewan Universitas Airlang-

ga, dimu1ai pada 13 Maret 1989 da n berakhir pada 

23 Naret 1989. 

Binatang perco ba.an yang d..i.guna.kan adalah menci t 

betina sehat gall!r A<1S• berum:.tr 8 min.szu dengan 

berat badan antara 25 gram "'c:tmpai 27 gram , seba-

nyak 100 ekor. l1encit i.ni bera.r-.;~1 dari Pusat Ve-

terinaria Fe.rma (Pusvetmo.) Sur ab;;J, ya~ Sebagai pa-

kan menci t dl.gunakan Par-G p.r.o duks i I'T . Comfeed ... 

Kandang mens:L t yang dleunah:8.n r> 9b a n y~k 10 buah, 

masing-masing b cruh:uran ~~ - Ox_:; . Q: ( 20 cm3. I3agian da-

sarnya diberi alas sekam padi. 

3.a. Bah.c'ln utama penelitian j_nt ada lah Vitamin C i n-

jeksi produksi DUPA, Reg.D. 2018281 , berkonsen-

trasi 100 mg set:l.ap mj_l i litor, berbe:r~tlJ.k larutc..n 

tidak berbau dan berwarna putih jernih. 

3.b. Bahan pembantu penolit:ian ini terdiri dari 

-Karbon koloidal , yang dibLla t d;,;mec:m mt=ncampur-

110 ml tinta c:ina P0lj.ltan no. 22 A 309 buatan -

Jerman, yang mene;andu.ng 3,2 g;ram !"arbon ( seti-
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ap mililiter mengandung 80 rog karbon) dengan

lf-00 mg gelatin yang tela.h clilo.rutkan da1am 40-

ml Na.Cl 0,9 % steril. Kemudian larutan ini di

masukkan ke dalam labu' u!{Ul' 100 ml dan ditam -

bahkan NaCl 0, 9 % steril sam:pai ba tas 100 ml • 

Pada pengenceran ini konsentrasi karbon m enj_adi 

32 mg setia.p mi1iliter (2). 

-Larutan PBS (Phosphe.t Buffer Saline)~ 

-Aquadest steri1. 

-Heparin. 

-Alkohol 70 %. 

3.c. Peralatan penelitian int terclir.i darf : 

III.4. 

-Spektrofotometer "Spectronic 20 11 bua.tan Bausch 

dan Lomb. 

-Tabur.g hemolisis 5 ml + rak 

-Pipet hematokrj:t berskal·::t 

-spuit. tuberkulin 1 m1 

-Simi t 10 m1 

-Gelas ukur 

-Labu ukur 100 ml, 200 m1 

-Gelas erlenmeyer 

-Stop· watch 

-Timbangan cent-o-gra.m 0 Hans 

-Kapaa dan kertaa penghisap. 

4.a. Pengelompokan hewan percobaan 

Hevm.n perco bae.ri. clibag,i ntenja.di . 10 kelompok seca

ra acak, terdiri dari : 
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- Lima kelorrmok obat : A, B, c, D dan E~ 

Lima ke1ompok kontrol : A•, B', C', D' danE'. 

4.b. Untuk masing-masing ke1ompok obat pada hari ke-

0( no1) disuntih:. secarc~ intre.muslmlar dengan Vi

tamin C dosis terapi 12,5 mcg/g berat badan da

lam volume 0,1 mililiter. Sedangkan k.elompok . -

kontrol pada hari ke O(nol) disuntik secara in

tramuskular dengan larutan PBS sebanyak 0,1 ml~ 

4.c. Uji "Carbon Clearance" 

- Kelompok A dan A 1 diuji pada hari ke 1 ( 21+ jam 

setelah perlakuan), kelompok B dan B' pada h.a

ri ke 3, kelompok c dan c• pada hari ke 5, ke

lornpok D dan D 0 pa da. har:i. ke 7 dan kelompok E 

dan E' pa.da hari ke 9. 

- Pada uji "Carbon Clearance", do s::l.~ karbon ke

loidal yang dis.untikkan intravena ada.lah 16 -

mg/100 g berat hidup mencit. Kemudia.n setiap-

2 meni t sampai meni t ke 12, tiap menci t diam~ 

bil darahnya sebanyak 0,025 ml menggunakan pi

pet berskala sete1ah dicuci heparin. 

- Untuk semua mencit, .sesaat sebelum karbon ke

loidal disuntikk.an, diambil dulu d~rahnya se

banyak 0,025 ru1 da n dihemoli::ds di da1am c,qua

dest sterj_l, P.Jebagai blanh:o pener.::1an spektro-

fotometer pada angka O(nol). 
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- Pengambi.lan darah pada mencit me] e.lui .nJ..~ y.:_ ~bt 

venosus retroorbi tali§, sedangkan penyuntikan 

intravena melalui vena ekor# 

- Pada tiap sampel darc:l11 ye.ng telah diambil, di

hemolisis secara terpisah di dalam 2 ml aqua-

d.est steril. Kemudian diukur daya absorhs.tnya 

dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 

630 nanometer. Rasil pe:ngukuran terne but di ban-

dingkan denga n stnndar lwrbon (kurva bah:u). 

- Evaluasi sistem fngord tosis dD.al-:uka.n dent.;an-

cara menghi tune lndeks Fctgo.sitos:lr~ (K) seb ~g:,~. i 

berikut: 

Lc·g czt - Log c, .., ' 
-· c:.. 

K ::: 

·r12• - ~~..., f 
c_ 

Ket erangan : 

K = Konstanta el:Lminasi kc.u·1.:K'n d.;tri dart\h olel.l 

sel-sel fagosi t dalam fungsi wakt.u. 

C
2 

r dan C
12 

v = konseHt r&:~d . ka rbon dalom da. re.h ~ 
. , 

dinyatakan daJ.am mg;ml pG.d<J j <:J rait wr.Jd u 2 

menit s.::unp.::d men:i.t ke 12. 

T
12

, dan T
2

, = sa~t pengembilan da rah yan~ di

.nyatakan dalet'l men:Lt.. 

4. d. Kurva ba}~u ( standar karbon) c1<:u i h.Gnsentrusi. 

karbon, d1buat dent;an '.:are. membuat p e n{jcncerc:.n-

larutan karbon berkonsentrasi : 0,2 ppm, 0:4 llpn, 

0,6 ppm, o,a ppm, 1,0 ppm, J.,2 ppm, 1,4 ppm, 1,6-
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ppm, 1,8 ppm, 2,0 ppm, 2,2 ppm, 2,4 ppm, 2,6 ppm, 

2,8 ppm, 3,0 ppm, 3,2 ppm, 3,4 ppm, 3,6 ppm, 3,8-

ppm dan 4,0 ppm. Standar karbon ini diukur . daya 

absorbsinya dengan spektrofotometer dan panj~ng 

g,elombang yang sama. 

4.e. Cara pembuatan kurva baku untuk peneraan pada -

spektrofot:ometer sebagai berikut : · 

III.5. 

- Masing-masing pengenceran larutan karbon yang 

telah diketahui konsentrasinya seperti di atas, 

diambil 2 ml kemudian ditambahkan 0,025 ml da

rah mencit. 

- Sebagai blanko, diambil 2 ml aquadest steril

kemudian ditambahkan 0,025 ml darah mencit. 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Leng

kap (Completely Random Design). Data hasil pene

litian dianalisis dengan metoda Analisis Varian 

F (Anava F). Jika dengan pengujian Anava F ter

dapat perbedaan nyata atau sangat nyata, maka -

data tersebut akan diuji lebih lanjut dengan me

toda Uji Jarak Duncan pada taraf kepercayaan 5 %. 

(63,6L~). 
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HASIL PENELITIAN 

Data hasil penelitian selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 1 sampai dengan l ampiran 18. Sedangkan data 

penelitian yang perlu dianalisis lebih lanjut berdasarkan 

uji statistik adalah Indeks Fagositosis dari kelompok per

lakuan A, B, C, D, . E dan K, sebagaimana tertera pada lam

piran 16. IndekG Fagositosis tersebut didapatkan dari ha

sil perhitungan konsentrasi karbon dalam darah pada tiap 

kelompok perlakuan dalam fungsi waktu tertentu (lampiran-

1 sampai dengan 10). 

Berdasarkan data penelitian pada lampiran 16, ma

ka dapat dilihat adanya perbedaan Indeks Fagositosis ra

ta-rata diantara kelompok perlakuan tersebut. Disamping

itu juga dapat dilihat adanya persarnaan Indeks Fagosito

sis rata-rata pada 2 kelompok perlakuan B dan C. Apabila 

diperhatikan lebih l an jut, maka kelompok perlakuan A me

nunjukkan intensitas fagositosis paling tinggi. Sedangkan 

kelompok perlakuan D terendah namun intensitas fagosito

sisnya masih lebih tinggi dibandingkan kelompok perlakuan 

E dan K yang mewakili respon fagosit pada keadaan normal. 

Secara skematis , basil interpretasi data penelitian beru

pa Indeks Fagositosis disajikan dalam bentuk histogram -

seperti pada gambar ?. 

29 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI AKTIVITAS ASAM ASKORBAT INJEKSI ... WURIANANO



\1. 
• ,......, 

11 (\J 

I 
0 10 r-i 

M .!) 
'--' 

a1 B +l 
m 
S-i 

7 I 
tU 
+l 

b tU 
S-i 

tO 5 
·rl 
tO 
0 4 +l 

'@ 
.3 0 

bD 

&! 2. 

tO 
~ 
Q) 

1 
'0 
Q 

H 0 

t-

T T 

~ 

~ ~ 

A B c 

T 

~ 

D 

"'" 

~ 

E 

Kelompok 

30 

T 

0 

K 

Gambar 7 Intensitas Fagositosis secara in-vivo pada ti
kus. 

Keterangan 

A: Indeks Fagositosis kelompok yang diuji "Carbon 
Clearance" pada hari ke 1 setelah pemberian 
Vitamin C injeksi dosis terapi. 

B: Indeks Fagositosis kelompok yang diuji "Carbon 
Clearance" pada hari. ke 3 set.elah pemberian 
Vitamin C injeksi dosis terapi. 

C: Indeks Fagositosis kelompok yang diuji "Carbon 
Clearance" · pada hari ke 5 setelah pemberian 
Vitamin C injeksi dosis terapi. 

D: Indeks Fag,osi to sis kelompok ya ng diuji "Carbon 
Clearance" pada hari ke 7 s etelah pemberian 
Vitamin C injeksi dosis terapi. 

E: Indeks Fa.gositosis kelompok yang diuji "Carbon 
Clearance" pada ha ri ke 9 se t .eluh pemberian · 
Vita min C injeksi dosis terapi. 
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K: Indeks Fagositosis ke1ompok kontro1 yang diuji 
"Carbon Clearance" setelah pemberian 1arutan -
PBS. 

Pengujian Hipotesis 

Sebe1um Indeks Fagositosis ke1ompok per1akuan Vi-

tamin C diuji secara statistik untuk menegakkan hipotesis, 

maka Indeks Fag.osi to sis ke1ompok kontro1 (Tabe1 1 dan Lam.

piran 14) diuji 1ebih dahu1u untuk mengetahui bagaimana -

pengaruh 1arutan PBS terhadap respon fagosit. 

Tabe1 1 : Indeks Fagositosis rata-rata dari 10 ekor men -

cit ( X. ) dan simpangan bakunya ( SD ) pada ke-

1ompok kontro1. 

f fJ 

•• f; Ke1ompok Kontrol t • t 

~ Indeks 1---------T---------Tt---------;---------~---------+ 

' f 

" • ' ' 'Fagosi to sis: A' t! B' ' c• l i D' • E' 
' ' • • I I • Ho . ' Ho + ' Ho t Ho + ' Ho ' 

tl ·+ 1 • 3 I + 5 • 7 ' + 9 
' ' ' ' • 
' • • ' 

t 

' f; • • t • • x ' • 0,02410 ' 0,02410 t 0,02410 " 0,02390 t 0,02370 • ,, .. t t • t f l • f r. • 
' ' ' t • • 
' sfi ' 0,00075 f, 0,00075 ' 0,00221 ' 0,00114 ' 0,00098 
' 

t ; ,. 
' • t 

f; •• t II 

' 

Untuk menentukan dengan tepat apakah perbedaan 

hari pengujian "Carbon Clearance" pada setiap kelompok 

kontro1 A', B11
, C', D' .dan E' (Tabe1 1 dan Lampiran 14) -

tidak akan mempengaruhi kecepatan eliminasi partik~l kar

bon dalam darah o1eh se1-se1 fagosit, maka Indeks Fagosi

tosis kelompok kontrol per1u diuji dengan metoda Analisis 

Varian F. 

Hasil analisis varian terhadap kelompok kontrol -

I 
t 

• 
' ' 
' • • t 

' t • 
' • 
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(Lampiran 14 dan 15) menunjukkan pada taraf kepercayaan-

~= 5% dengan derajat bebas (d.b) sisa = 45, harga F ta

be1 = 2,575 dan F hitung = 0,711 x 10-3. 

Pada taraf kepercayaan ~= 1% dengan derajat be

bas (d.b) sisa = 45, harga F tabe1 = 3,77 dan F hitung = 
-3 0,711xl0. 

Berdasarkan hasi1 evaluasi daftar Sidik Ragam ter

sebut (Lampiran 15), ternyata diperoleh harga F hitung 

(0,711 x 10-3) lebih kecil daripada F tabel pada taraf 

kepercayaan C>( = 5 % maupun C><.= 1 %. Hasil tersebut menun

jukkan bahwa variasi hari pengujian pada kelompok kontro1 

tidak menunjukkan perbedaan efek yang nyata. Dengan kata 

lain, pengamatan e1iminasi partik~l karbon dalam darah o-

1eh sel-sel fagosit pada hari ke 1, 3, 5, 7 dan 9, tidak 

menunjukkan perbedaan hasi1 yang nyata. 

Dari hasil ev~luasi daftar Sidik Ragam tersebut -

di atas, maka untuk pene1itian aktivitas Asam askorbat 

(Vitamin C) injeksi t-erhadap respon fagosit ini dapat di

gunakan satu data kontrol saja yang diambil secara aca~. 

Data kelompok kontrol yang telah diambi1 ini dikemukakan 

sebagai data kelompok perlakuan K (Tabel 2 dan Lampiran -

16). 
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Indeks Fagositosis r a ta-rata dari 10 ekor men -

cit ( X ) ke1ompok per1akuan dan simpangan ba -

kunya ( SD ) • 

' ' 
: Indeks 

' Kelompok Per1akuan :. 
t-------T-------T-------T-------1-------T---------t 

" ~Fagosito- ' ' ' .. ' . ' 
; A l B ' C ~ D ' E l K l 

' : sis :: IIo + 1 ~ Ho · + ~ : Ro + 5 : Ho · + 7 f Ho + 9 : : 
' f --'fi t ' ' t 

t 

' fi 
fi 

' ' ' ' ' 
s

D 

I f t fi t f 

t f t ' t. ' :o, 10633 ~o, 08196 :·o, 08196 ~o, 01,.342: o, 02422: 
' ' ' f t ' ' ' ' ' ' ~ :0, 01L~36 ~0, 00916 ~ 0, 00951:0, 003LJ-7 ~ 0, 00133 t 
' ' f ' , . ' 

• • 0,02410 : 

0,00221 
' I 
' I 

• 
._----------~------~-------L------~--------L-------~---------1 

Berdasarkan Indeks Fagositosis yang te1ah diketa

hui pada ke1ompok per1akuan A, B, c, D, E dan K (Lampiran 

16), maka dapat di1ihat sampai sebcrapa jauh pengaruh A

sam askorbat (Vitamin C) injeksi ini terhadap ltemampuan -

se1-se1 fagosit mengeliminasi partikel lcarbon dalam darah. 

Hasil analisis varian terhadap data Indeks Fagosi-

tosis (Lampi.ran 17) tersebut menunjukkan pa da taraf keper

cayaan o(= 5% dan derajat bebas (d.b) sisa = 54, harga

F tabe1 = 2,51, sedangkan F hitung = 60,66. 

Pada. taraf kepercayaan o( = 1. % dan derajat bebas 

(d.b) sisa =54, harga F tabel = 3,68, sedangka n F hitung 

-ada1ah 60,66. 

Dari hasil analisis va rian tersebut di atas, rna-

ka didape1.tkan satu ke simpu1an yaitu: ada perbedaan yang-

sangat nyata diantara ke1oml')Ok per1akuan A, B, C, D, E

danK. Hal ini dj.nyatak<-ln dengan harga F hitung. (60,66)-
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1 ebih besar dibandinglwn F t abe1 pada taraf k epercayaan-

5 % maupun 1 % (Lampiran 17). Ra si 1 demikian menunjukkan 

bahwa pemberian Asam a skorba t (Vitami n C) i nj eksi dosis

terapi menimbulkan efek yang nyata (P( 0,05), bahkan sa

ngat nyata (P.( 0,01) pa da kecepatan e1iminasi part.ikel -

karbon dalam darah oleh sel-sel fagosit. 

Sehubungan deng.an adanya perbedaan yang sangat -

nyata diantara kelompok perlakuan tersebut di atas, maka 

data ini per1u diuj i 1ebih lanjut dengan Uji Jarak Duncan 

pada t a r a f kepercayaan 5% (Lampi ran 18). 

Berdasarkan hasil Uji Jarak Duncan ini, maka da

pat ditentukan notasinya guna mengklasifikasikan tiap ke

lompok perlakuan tersebut, seperti pada Tabe1 3. 

Tabe1 3 : Notasi Ke1ompok Per1akuan A, B, c, D, E dan K 

berdasarkan Indeks Fagosi t osis rata-rata. 

. . . " . 
: Hari l Per1akuan : Rata-rata : Notasi t 
f------i-----------i-----------t--------t 
' ' ' ' . ' . . ' . 
;. 1 :, A ~ 0,10633 : a : 
I l I I I 
I t 1. I I 

; 3 : B :. 0, 08196 : b t 
' ' II ~ • I I f f I 

II 5 1 C I 0 t 08196 t b t. : ~ . . . 
~ t I f I 

: 7 ~ D '·· 0,04342 ! c : 
f f I : I 

• 9 t: E ' 0, 02422 I d ' t I t. t I 
t t I t t 

' t 1 • e 
: 

1 K : 0, 02410 ' d • 

·-------~----------~------------~--------
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Dari hasil penentuan notasi tersebut (Tabel 3 

dan Lampiran 18) dapat dikemukakan suatu kesimpulan yai

tu: respon fagosit pada mencit paling baik pada hari ke 1 

setelah pemberian Vitamin C injeksi, hal ini ditunjukkan 

oleh kelompok perlakuan A yang mempunyai Indeks Fagosito~ 

sis rata-rata = 0,10633. 

Berdasarkan notasi tersebut juga dapat disimpul

kan, bahwa kecepatan eliminasi partikel karbon dari darah 

paling tinggi pada hari ke 1, kemudian dengan perlahan -

menurun sampai hari ke 7 setelah p·emberian Vitamin C in

jeksi, tetapi masih tetap lebih tinggi dan bermakna di -

bandingkan respon fagosit noFmal, yang dalam hal ini di

wakili oleh kelompok perlakuan K sebagai kontrolnya. Di

samping it.u juga dapat ditunjukkan, bahwa kelompok perla

kuan E pada hari ke 9 setelah pemberian Vitamin C injeksi 

mempunyai huruf notasi sama dengan kelompok perlakuan K. 

Sehing~ dengan demikian, pada hari ke 9 ini respon fago

si~ sudah kembali dalam keadaan normal. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang dikemukaka n bahwa pe

ningkatan aktivitas sel fagosit. yang diukur dengan kemam

puan eliminasi partikel karbon dari darah, terutama ter

jadi pada 24 jam setelah Vitamin C injeksi diberikan, ke

rnudian dengan perlahan rnenurun sampai dengan hari ke 7 • 

Hasil penelitian ini menunjang beberapa pendapat, bahwa

keberadaan Vitamin C di dalam tubuh mempunyai hubungan e

rat dengan aktivitas kemotaksis sel fagosit. serta perba

ikan aktivitas pergerakan sel-sel netrofil (17,47,50). 

Pengujian in-vivo yang merupakan salah satu sya-

rat dari suatu bahan imunostimulan ideal, pada penelitian 

ini digunakan metoda "Carbon Clearance". 

Hasil-hasil yang menggambarkan adanya eliminasi-

partikel karbon dari darah, menunjukkan adanya suatu ak-

tivi·tas sel-sel darah. melakukan penjeratan partikel kar

bon yang disuntikkan. Sel-sel darah yang mempunyai sifat 

demikian adalah sel-sel fagosit be~inti tunggal yang di-
. 

sebut makrofag. dan sel-sel fagosit poli morfonuklir atau-

netrt fil (7,15,21) .• 

Apabila sel-sel fagosit tersebut mempunyai akti-

vitas fagositosis normal, maka dengan segera partikel kar

bon yang masuk tubuh dimakannya, sehingga aka n terjadi -

penurunan konsentrasi partikel karbon dal am darah. Hal -

ini disebabkan partikel karbon yang tela h difagositosis-
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se.gera di ba wa menuju j aringan lirafoid s elmnder, misalnya 

hati, limpa, paru dan ginjal untuk diproses lebih lanjut. 

Sel-sel fagosit yang telah menjerat partikel karbon ini

tetap berada di dalam jaringan limfoid sekunder dan tidak 

mengalami sirkulasi kembali ke peredaran darah. 

Sel-sel fagosit dalam melaksanakan fungsi fagosi

tosis terhadap partikel asing melalui 4 cara yaitu : 

- sel-sel fagosit secara langsung memfagpsitosis partikel 

asing yang ditemuinya. 

- sel-sel fagosit dengan bantuan komplemen memfagositosis 

partikel asing. 

- sel-sel fagosit dengan bant.uan ant.ibodi memfagositosis 

partikel asing. 

- sel-sel fagosi t . dengan bantuan gabungan antibodi dan -

komplemen memfagositosis partikel asing (10). 

· Pada penelitian ini yang diamati adalah sel-sel

fagosit yang secara langsung memfagositosis partikel asing. 

Pa~: - tikel karbon yang disuntikkan secara intravena bertin

dak sebagai indikator untuk mengetahui kecepatan sel-sel 

fagosit memfagositosisnya secara langsung, tanpa melalui 

bantuan antibodi maupun komplemen. 

Penggunaan tinta cina sebagai bahan baku partikel 

karbon pada penelitian ini, disebabkan dalam pelaksanaan

nya jelas terlihat kesempurnaan penyuntikan secara i ·ntra

vena, yang ditunjukkan dengan adanya perubahan warna kese

luruhan tubuh mencit menjadi kehitaman. Hal ini sesuai -
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Halpern, B.N., Bi

ozzi, G., Mene, G •. dan Benacerraf, B., yang pertama kali 

menelaah metoda "Carbon Clearance" pada mencit. Adapun

hasil-hasil peneli tiannya menunjul{kan bahwa dari berbagai 

dosis yang digunakan, ternyata dosis 16 mg karbon setiap 

100 g. berat hidup mencit memberikan hasil yang terbaik -

di dalam uji "Carbon Clearance" (2). 

Pernyataan tersebut di atas mempunyai pengertian 

yaitu: bahwa sel-sel fagosit mempunyai kemampuan terbatas 

dalam hal memfag.ositosis jumlah partikel karbon dalam da

rah, sehingga bila dosis karbon yang disuntikkan melebihi. 

16. mg/100 g berat hidup menci1t akan terdapat sisa parti

kel karbon dalam darah. Hal tersebut akan memberikan ke

san belum, kurang atau ba.hkan tidak ada aktivttas •fagosi

tosis. Keadaan ini disebabkan partikel karbon yang tidrut 

difagositosis pada pemeriksaan darah akan tetap terbaca

daya absorbsinya pada spektrofotometer. 

Pada kenyataannya, tidaklah mudah untuk menyata

kan secara pasti sifat imunostimulan suatu bahan. Bebera

pa persyaratan yang harus dipenuhi imunostimulan sebelum 

pemakaian klinis, yang mana merupakan sifat imunostimulan 

ideal adalah : 

- memiliki aktivitas stimulasi pada sistem kekebalan tu

buh secara in-viyo. 

tidak memiliki sifat depresi akibat pemakaian dalam 

jangl~a waktu lama. 
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tidak memiliki aktivitas mutagen, teratogen atau imuno

toksik dan tida~ menginduksi autoimunitas • 
• 

- antigenitas serta sifat haptenik bahan harus serendah-

mungkin atau tidak ada sama sekali. 

- tidak memiliki aktivitas karsinogen. 

- memiliki sifat dan st.ruktur kimia yang diketahui secara 

pasti. 

- menunjukkan aktivitas yang sama/identik pada berbagai-

jenis mamalia. 

- menunjukkan sifat-sifat farmakokinetik yang diketahui-

secara pasti. 

- memiliki aktivitas pada bebcrapa parameter sistem keke-

balan dan dapat mencegah. perkembangan kanker, penyakit 

autoimun, defisiensi sistem kekebalan serta penyakit -

penyakit infeksi (59). 

Pada penelitian ini digunakan dosis Vitamin C in

j_eksi yaitu 12,5 m.ikrogram setiap gram berat badan, guna 

mengetahui efek terapi Vitamin C secara langsung terhadap 

sistem kekebalan tubuh, dalam hal ini sistem fagositosis. 

Selain alasan tersebut di atas, mengenai dosis -

terapi Vitamin C ini jug.a sudah ada keseraga.man _pendapat 

diantara para ahli. Sedangkan mengenai dosis pencegahan

masih belum ada keseragaman pendapat. 

Dosis terapi yang digunakan pada penelitian ini-

merupakan peralihan dari dosis torapi pada manusia, kare

na sudah ada ketentuan berdasarkan berat tubuh, sehingga 
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Evaluasi terhadap kemampuan sel-sel fagosit meng~ 

eliminasi partikel karb.on yang disuntikkan, dilakukan pa

da hari ke 1, 3, 5, 7 dan 9, setelah pemberian Vitamin C 

injeksi dosis terapi. 

Penentuan evaluasi sel-sel fagosit pada hari ke-

1, 3, 5, 7 dan 9 ini berdasarkan teori bahwa proses fago

sitosis berlangsung sempurna selama 30 jam (18). 

Berdasarkan lama proses fagositosis tersebut, ma

ka evaluasi sel-sel fagosi t ini dimulai pada hari ke 1 -

atau 24 jam setelah pemberian Vitamin c, karena selang -

waktu 24 jam masih termasuk dalam proses fagositosis. 

SelaQjutnya evaluasi sel-sel fagosit ini diulangi 

48 jam kemudian atau pada hari ke 3 dan tidak pada hari

ke 2 (24 . jam kemudian), dengan pertimbangan bahwa evalu

asi pada selang waktu 24 jam sudah dilakukan, sehingga -

tidak perlu diulangi. 

Dengan demikian saat. evaluasi sel-sel :fagosit· su,_ 

dah dapat. ditent.ukan yait.u pada hari ke l dan ke 3, yang 

mempunyai selang. waktu 2 hari. Selanjutnya berdasarkan -

selang waktu 2 hari ini, ma-'lta evaluasi sel-sel fagosi t 

dapat dilanjutkan pada hari ke 5, 7 dan 9, setelah pembe

rian Vitamin C. 

Atas dasar uraian teoritis seperti yang baru di-

kemukakan, efek tertinggi dari Vitamin C injeksi dengan-
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dosis yang digunakan dalam penelitian ini, ter1ihat pada 

hari ke 1 kemudian. menurun dengan per1ahan dibandingkan

kelompok kontro1 dan mencapai efek no1 pada hari ke 9. 

Penurunan aktivitas Vitamin C yang bermakna, ter 

1ihat sejak hari ke 3 sete1ah pemberian. Hal ini disebab

kan cepatnya Vitamin C diserap usus (41). s ·edangkan kon

sentrasi Asam askorbat di da1am darah menurun dengan wak

tu paruh 34 jam (40), walaupun _ wak~u paruh Vitamin C di

dalam darah masih diperdebatkan dikalangan para pene1iti 

(39,40,42). 

Hasi1 pene1itian berupa cepatnya penurunan akti

vi·tas Vitamin C pada sel-sel fagosit terhadap kerja fisi

o1ogisnya ada1ah saling menunj,ang. 

Aktivitas Vitamin C sebagai imunostimulan dapat

dijelaskan, bahwa pada sel-sel fagosit, Vitamin C beker

ja dengan cara meningkatkan kandungan guanosin monofosfat 

siklik (c-GMP) intraselular serta beberapa aktivitas en

zimatik 1ainnya (49). 

Aktivitas imunostimulan dari suatu bahan, ditandai 

dengan kemampuan bahan tersebut meningkatkan c-GMP di da

lam se1-sel yang berperan pada kekebalan (50). 

Lebih lanjut, beberapa hasil penelitian yang di

rangkum oleh Bendryman Soedjoko (1988), mengemukakan bah

· wa suatu bahan yang mempunyai kemampuan meningkatkan salah 

satu atau beberapa aktivitas sel yang berperan pada sistem 

kekebalan, dinamakan sebagai imunostimulan (65). 
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Dengan demildan dari hasil peneli tian ini dapa t

dit.unjukkan bahwa Asam askorbat (Vitamin C) memang mempu

nyai sifat sebagai imunostimulan, karena mampu meningkat

kan kapasitas fungsi sistem kekebalan, melalui peningkat

an kemampuan aktivitas sel-sel fagosit dalam mengelimina

si benda asing (karbon) yang; masuk ke dalam tubuh . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI AKTIVITAS ASAM ASKORBAT INJEKSI ... WURIANANO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI AKTIVITAS ASAM ASKORBAT INJEKSI ... WURIANANO



BA.B VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V .1 • Ke simpulan 

Pemberian Asam askorbat (Vitamin C) injeksi dosis 

terapi mampu meningkatkan kecepatan eliminasi partikel -

karbon dari darah oleh sel-sel fagosit. Dengan kata lain, 

pemberian Asam askorbat (Vitamin C) injeksi dosis terapi 

mampu meningkatkan kapasitas fungsi sel-sel fagosit pada 

proses fagositosis. Dengan demikian Asaro askorbat (Vita

min C) mempunyai sifat sebagai imunostimulan. 

Erasil penelitian ini ternyata menunjukkan efek -

peningkatan kapasitas fungsi sel-sel fagosit pada mencit 

paling baik pada hari ke 1 setelah pemberian Vitamin C , 

kemudian menurun perlahan tetapi masih di atas batas nor

mal sampai pada hari ke 7 setelah pemberian. Dengan kata 

lain, Vitamin C injeksi dosis terapi untuk tujuan stimu

lasi sistem kekebalan dapat diberikan sedikitnya satu ka

li di dalam satu minggu. 

V.2. Saran 

Penelitian ini mengevaluasi sistem fagositosis -

melalui pengukuran kecepatan eliminasi partikel karbon -

dari darah sebagai parameter, setelah pemberian Vitamin C 

injeksi. Karena itu perlu diteliti apakah Vitamin C injek

si juga mempengaruhi sel-sel lain yang berperan pada sis-
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tern kekebalan, selain sistem fagositosis. Misalnya terha

<\3-P kemampuan limfosit B m.enghasilkan antibodi, kemampuan 

limfosit T atau l ekosit mengjlasilkan mediator-mediator

yang berperan pada sistem kekebalan selular. 

Seperti halnya dal am penelitian ini , pengaruh Vi

tamin C terhadap sistem kekebalan perlu diteliti dengan

pemberian secara per oral. 

Penelitian lanjutan tersebut akan sangat berguna 

untuk menentukan keberadaan Vitamin C sebagai obat yang

tergolong imunostimulan, disamping imunostimulan lainnya, 

anti skorbut, ataupun hanya sebagai vitamin. 
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RINGKASAN 

Sistem kekebalan tidak khas (non specific) pada 

mama1ia dipegang o1eh Sistem Fagositosis dan merupakan -
-

mekanisme awal pertahanan tubuh da1am menanggu1angi in -

feksi mikroorganisme seperti bakteri, jamur, virus atau

pun partike1 asing yang berupa bahan-bahan kimia. 

Sistem fagositosis ini dapat diamati secara in -

vivo dengan metoda "Carbon Clearance Test". Prinsip meto-

da ini ada1ah mengukur kecepatan e1iminasi partikel kar

bon dari darah sete1ah disuntikkan secara intrav.ena. · 

Pene1itian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh pemberian Vitamin C yang diduga mempunyai

sifat imunostimulan terhadap aktivitas se1-~e1 fagosit -

pada mencit. 

Penelitian ini di1akukah di laboratorium Mikrobi-

ologi Faku1tas Kedokteran Hewan Universitas Air1angga 
' 

dimu1ai pada tangg~1 13 Maret 1989 dan berakhir pada 23-

Maret 1989. 

Hewan percobaan yang digunakan ada1ah 100 ekor -

mencit betina sehat umur 8 minggu, ga1ur AJS dan mempu -

nyai berat badan antara 25 - 27 gram. 

Vitamin C pada pene1itian ini disuntikkan secara 

intramusku1ar terlebih dahu1u sebelum penyuntikkan parti-

ke1 karbon secara intravena. Kemudian di1akukan pengukur-

an kada r partikel karbon dalam darah pacta hari ke 1, 3, 5, 
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7 dan 9 setelah pemberian Vitamin C injeksi dosis terapi 

yaitu 12,5 mikrogram setiap gram berat badan. 

Berdasarkan hasil penelitian setelah dianalisis

secara statistik, maka didapatkan suatu kesimpulan bahwa 

diantara kelompok hewan perlakuan, pengukuran kadar par-

tikel karbon da.lam darah pada hari ke 1, 3, 5, 7 dan 9 , 

dibandingkan kontrol terdapat perbedaan sangat nyata 

Basil penelitian ini juga dapat menunjukkan bah

wa Vitamin C injeksi dosis terapi ternyata mampu mening

katkan aktivitas sel-sel fagosit sampai pada hari ke 7 -

setelah pemberian, tetapi akt.ivitasnya terhadap sel-sel-

fagosit terbaik pada hari ke 1 setelah pemberian. 

Dengan kata lain, Vitamin C injeksi dosis terapi 

untuk tujuan stimulasi sistem kekebalan dapat diberikan

sedikitnya satu kali dalam satu minggu. 

Kata-kata kunci : Asam askorbat (Vitamin C), imunostimu

lan, intramuskular, sel fagosit, uji eliminasi -

partikel karbon, mencit. 
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LAMPIRAN 1 

DATA KONSE:NTRASI KARBON _(PPM ) DALAM DA.RA.R PADA K.ELOMPOK A 

I _ I 

: , Waktu pengambi1an darah (menit) t 
; Mencit ~-----~-----T------T-----T------T------1 -
~ f 2' ·: 4 1 

: 6' ~ 8' : 10f ; 12' ; 
f--------i-----~- - ---~-----~-----A------A------i 
f f ' 
I t f 

r 1 : 3,s 3,0 2,6 1,8 1,2 o,4 ~ 

t ' ' 
' ' J : 2 ; 3,8 3,0 2~4 1,8 1,0 0,2 ' 
f f ' f I I 

: 3 ~ 3,6 . 3,0 2,4 1,6 1,0 0,4 ' . ' ' 
' f ' : 4 ; 3,8 3,2 2, 6 1,6 1,0 0,2 : 
' f t 

' ' ' ' 5 ~ 3,8 3,0 2,6 1, 6 1,0 0, 4 ; 
' f ' I t f 

: 6 : 3,8 2, 8 2,2 1,6 1,0 0,4 : 
t ' ' ' . ' ' : 7 l 3,6 2 , 8 2, 2 1,8 0,8 0, 2 : 
' - ' ' 
' ' ' t 8 : 3,8 3,0 2,4 1,8 1,0 0,4 : 

' ' ' ' ' ' : 9 : 3,8 3,0 2,2 1,6 1,0 0,4 · ; 
t f ' 
t ' t 
' 10 t 3,8 2, 8 2,4 1,8 1,2 0,4 ' ' ' . ' « • 
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LAMPIRAN 2 

DATA KONSENTRttSI KARBO N (PPM) DALAM DARAH PADA KELOMPOK B 

' t 
~ ~ Waktu pengambi1an darah (menit) , 
~ Mencit :-----T-----T-----T-----T------T------t 
t: f ' ,. ' ' ' ' 
' J 2' l 4 ' : 6' : 8' : 10' : 12' : 
l-~------i-----~-----L-----L- -- --~------~------t 
' ' . ' 
' t ' : 1 : 3,8 3,0 2, 8 2,2 1,2 0,6 ~ 
' r r 

' ' ' r 2 r 3, 8 3 , 2 2,8 2,2 1,4 o,6 : 
' t • 
' J t 
: 3 : 3,8 3 , 2 2 , 6 2,2 1,4 0,4 ~ 

' ' ' ' t ' f 4 ; 3,6 3 , 2 2 , 6 2,4 1,4 0,6 ! 
r t t 

' r ' : 5 ; 3,8 3 , 2 2 ,8 2,2 1,2 0, 6 : 

' ' ' ' t ' : 6 J 3,8 3,0 2 ,6 2,2 1,4 0,6 : 
t r : 

' ' ' r 7 : 3,8 3,2 2,6 2,2 1,4 o,8 : 
' . . 
r ' ' ~ 8 ; 3,6 3,0 2,8 2,4 1,4 0,6 : 
r r t 

r ' ' ~ 9 i 3,8 3,2 2,8 2,2 1,4 0,6 : 
t t r. 

r ' ' : 10 : 3,~ 3,2 2t8 2,2 1~2 0,4 ~ 

' ' ' 
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LAMPIRAN 3 

DATA KONSENTRASI KARBON ( PPM ) DALAH DARAH. PADA KELOMPOK C 

f • I 

: : Wa ktu pengambi1an darah: (menit) ; 
t Mencit :-----T-----~-----T-----T------T------f 
I I t f t f I t 

: : 2 t : 4 r r 6' : 8' ~ ·10 r. : 12' t 
f--------1~----L-----L-----L-----L------L------t 
I I· I 

' ' ' ' 1 t 3,8 3,2 2,8 2,2 1,2 0,4 ; 
t l ' 

' ' f ; 2 ~ 3,8 3,2 2, 6 2,2 1,4 0,6 : 
' ' ' ' ' ' ~ 3 ; 3,6 3,2 2, 8 2,4 1,4 0,8 ! 
' , . 
' ' t f 4 ; 3,8 3,0 2,6 2,2 1,4 0,6 : 
' ~ ' 
' ' f .r 5 f 3,8 3,2 2,6 2,2 1,2 o, 6 : 
r t t 

' t ' r 6 ; 3,8 3,0 2,6 2,4 1,4 o,4 : 
t r • 
r t 1 

: 7 : 3,6 3,0 2,6 2,4 1,2 0,6 : 

' ' ' ' ' . : 8 t 3,8 3,2 2,8 2,2 1,4 0,6 : 
' r ' . ' ' : 9 ~ 3,8 3,2 2,8 2,2 1,4 0,6 : 
r ' ' 
' r ' : 10 : 3,8 3,0 2,8 2,2 1,2 0,6 : 
' ' . t---------L----------------------------------------~ 
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LAMPIRAN 4 

DATA KONSENTRASI KARBON (PPM) DALAM. DARAH PADA KELOMPOK. D 

' t 
~ ; Waktu pengambi1an darah (meni t) . , 

I Mencit :-----y-----~-----y-----y------T------t 
t f f I I t I f 

; : 2' : 4' : 6' t 8 ' : 10 f : 12' : 
+--------+-----~-----~-----~-----~------~------+ 
J ~ : 
; 1 ; 3,6 3,4 3,0 2,4 1,8 1,2 ' 
' . ' f I f 

: 2 : 3,8 3, 4 2,8 2,4 1,8 1,4 ; 
' ' ' ' ' ' : 3 : 3,8 3,2 2,8 2,2 1,8 1,4 : 
' ' ' ' t ' : 4 : 3,8 3,4 3,0 2,6 2,0 1,4 : 
f I S 

' f, ' : 5 : 3,6 3,4 3,0 2,8 2,2 1,4 : 

' ' ' ' ' ' : 6 ; 3,8 3,2 3,0 2,6 2,4 . 1,2 ; 
' ' ' . ' ' : 7 r, 3,8 3,4 3,2 2,6 2,0 1,4 : 
' ' ' ,, ' ' r B r 3,8 3,4 3,0 2,4 2,o 1,4 : 
' ' ' r ' ' : 9 : 3,6 3,2 3,0 . 2,6 2,2 1,4 : 
l ~ • 

' ' ' ~ 10 : 3§8 3,6 . 3,2 2,8 2,2 1,6 ,: 
' s 
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L AMPIRAN 5 

DATA KO N SE l\TTR ~ SI KARBON ( PPN) DALAH DARAII PADA KELOMPOK E 

I 

, , Waktu p engambilan do.rah ( meni t) ; 
: Mencit 1-----T-----i---- -T---- -T------T------t 
t t I f I f I I 

: ; 2 ' : 4' : 6' f 8 ' f 10' ~ 12 ' f 
t--------t - ----~-- -- -~----- ~- ----~------~------t 
r r ' 
J t ' t 1 : 3,6 3, 6 3, 2 2,8 2,6 2,0_ 1 
' . ' 
t ' ' : 2. : 3, 6 3 , '!- 3 , 2 2, 8 2,4 2, 0 : 
' ' ' f I I 

: 3 ; 3 , 8 3,4 3, 2 2J8 2, 6 2, 2 : 
' ' . 
' ' ' ~ 4 : 3, 6 3, 4 3, 2 2s8 2,4 2, 2 : 
' ' . 
' ' f f 5 ~ 3, 8 3, 6 3, 4 3,0 2,6 2,2 : 
I I f 

' ' ' l 6 t :Z.8 3 i.J 7 0 2 8 24 ') 2 t. 
' 1 _, , ' • ..:.;> , _ , ' c.. , - ' 
f 1 f 

' t ' r 7 : 3,6 3, 4 3,2 2,6 2,4 2,o : 
' ' . 
1 ' ' ~ 8 ; 3,8 3,4 3 ~ 2 2,8 2,4 2,2 : 
' ' J ' t. l 
: 9 f 3,6 3, 2 3, 0 2, 6 2,4 2,0 ~ 

r ' ' 
' ' f ~ 10 : 3, 8 3, 4 3, 2 2, 8 2,4 2,2 ~ 
• r t 
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LAMPIRAN 6 

DATA KONSENTRASI KARBON (PPM) DA.LAM DARAH PADA KELOMPOK A' 

' t 
: t Waktu pengambilan darah (menit) : 
: Mencit :~----T-----1-----T-----T------T------t 
f· f f I f I t t 

r 1 2 ' ' 4' : 6' : 8' : 10• : 12• : 
t--------1-----~-----~---- - ~ -----~- - ----~------t 
t t ' t I f 

: 1 ; 3,8 3,2 3,0 2,6 2,4 2,2 ; 
• f ' . ' ' 1 2 : 3,8 3,4 3,2 2,8 2,4 2,2 : 
' t ' 1: f I 

: 3 : 3,8 3,6 3,2 2,6 2,4 2,2 ; 
f t ' I 

~ ' t 
f 4 : 3,8 3,4 3,2 2,6 2,4 2,2 : 
' J ' 

' ' ' : 5 : 3,8 3,6 3,0 2,8 2,2 2,2 : 
, • ' ' t 

t f ' 
: 6 : 3,6 3,2 3,0 2,6 2,4 2,0 : 
1 ' ' 
1 1 ' 
: 7 r 3,a 3,~ 3,2 2,8 2,6 2,2 ; 
' ' ' ,, ' ' r 8 ; 3,s 3,6 3,2 2,6 2,4 2,2 : 
t ' ' 
r. ' t : 9 : 3,6 3,4 3,0 2,6 2,4 2,0 : 

' ' ' f. t 6 8 6 2 I ; 10 : 3,B 3, 3,2 2, 2, 2, I 

, . ' t 
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LAMPIRAN 7 

DATA KONSENTRASI KARBON (PPM) DALAM DARA!I PADA KELOMPOK B' 

' ' ; , Waktn pengq.mbilan darah (menit) ; 

: Mencit :-----,-----T-----r-----,------r------f 
' ' ' f ' ' ' ' r : 2 1 

: 4' 1 6' : at : 10• : 12 1 r 
t--------t-----~--- -- ~-- -- -L-----~ - -----~------t 
r 1 t 
r I I 

~ 1 ; 3 , 8 3, 6 3, 2 2,8 2,6 2, 2 : 
I t I 

' ' . ' 2 \ 3, 8 3 ,4 3 ,2 2,8 2,4 2,2 : 
' ' . 
' ' ' J 3 f 3 , 8 3, 4 3, 0 2,8 2,6 2, 2 ~ 

' f ' ' ' ' L 4 l 3, 8 3 , 6 3,4 3)2 2, 6 2, 2 : 
r ' ' 
I" ' ' I 5 ; 3 , 6 3 , 2 2, 6 2,4 2,2 2, 0 : 
' ' ' r ' ' J 6 J 3 ,8 3, 4 3$2 2,8 2,4 2, 2 ; 
I f t 
I r r 
: 7 : 3, 8 3,6 3,4 3.2 2,6 2,2 ; 
t I ! 
t t t 

~ 8 : 3 , 8 3, 6 3 ,2 3.,0 2,8 2,2 ~ 
I I f 
t t I 

: 9 ~ 3, 6 3,2 3,0 2 , 6 2,2 2,0 ~ 
I I ! 

' ' ' : 10 ; 3 ,8 3,4 3 ,2 2j 8 2,6 2,2 ; 
, f t! 
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LAMPIRAN 8 

DATA KONSENTRASI KARBON (PPM) DALAM DARAH PADA KELOMPOK C' 

' , , Waktu peng~mbil an darah (menit) ~ 

I Mencit :-----T-----T-----7-----y------T----~-f 
r J r r r t 1 r 

~ ; 2' : 4' ~ 6• r 8' : 1o• ~ 12• ~ 
t--------f-----~-----~-----~-----~------~------t 
r r 1 
r I f 

r 1 : 3,8 3,6 3,0 2,s 2,6 2,2 r 
t r • 

' ' ' ; 2 : 3 ' 8 3·, Lj 3' 2 3' 0 "2' 6 2' 2 : 
I I t 

t. ' t 
: 3 I 3,8 3,4 3,0 2,8 2,6 2,2 ! 

. t I I 
f I f 

r 4 ; 3,8 3,4 3,0 2,8 2,4 2,o : 
r r r 
' t • 
f 5 f 3,6 3,4 3,0 2,8 2,6 2,2 : 
r r ' 
f ' ' r 6 : 3, 8 3, 11- 3, 2 3, o 2, 6 2, 2 ; 
r r r 
f I t 

r 7 : 3, s 3,6 3,4 3,0 2,6 2,2 : 
I I ' f 
r l r 

~ 8 ~ 3,8 3,6 3,4 3,0 2,8 2,2 r 
' ' . f; I f 

: 9 : 3,6 3,4 3,0 2,8 2,6 2,2 : 

' ' ' ' . ' : 10 : 3,~ 3,4 3,0 2,8 2,4 2,0 : 
' r. t 
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LAMPIRAN 9 

DATA KONSENTRASI KARBON (PPM) DALAM DARAH. PADA KELOHPOK D' 

t ' t ; Waktu p enga mbi l a n da rah (meni t) , 

l Mencit ;-----,-----r-----7-----T------,------t 
' ' ' t ' ' ' ' } r 2 I : lj- I : 6 I : 8 I : 1 0 J : 12 • : 

t--------f-----~-----~-----~-----~------L------t 
t I I 
t I f 

: 1 l 3, 8 3, 6 3,2 2,6 2,~ 2,~ : 
' ' t I I I 

: 2 : 3, 6 3, 2 3:0 2,8 2,2 2,0 ; 
' ' ' I I I 

: 3 } 3, 8 3 :6 3,2 2,8 2,6 2,2 : 
f. I I 

. 1 I I 

: 4 ~ 3, 8 3, 4 3, 2 3,0 2, 8 2, 2 : 
I I ~ 

' ' ' : 5 l 3,6 3, 2 3,0 2,G 2,4 2,0 : 
' ' ' 
' t ' : 6 : 3,6 3, 2 3,0 2,8 2,4 2,2 : 
I I I 

' ' t r 7 r 3,8 3,4 3,2 2,8 2,6 2,2 : 
I 1 

' ' I 8 ' 3J8 
' I ' ' ' • 9 ' 3, 8 I ' I I 

' • f. 10 t' 3,.8 I ' ' ' 

3, 6 3,2 2,6 

3, 6 3, 2 2,8 

3,4 3 ;) ,~ 3,0 

2,1+ 2,2 

2,6 2,2 

2,8 2,2 

' ' ' I 
1 
t 

' I 
' t 
' t 1 
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LAMPIRAN 10 

DATA KONSENTRASI KL RBON (PPM) DALAM DARAH PADA KELOMPOK E 1 

I 

; Wah: tu pen gambil a n darah (m eni t) , 

1 Mencit :-----y-----i-----r-----r------7------f 
1 1 1 I 1 I f t 

I : 2 f : Lj. I : 6 I : 8 1 ~ 10 I ; 1 2 I ~ -

i--------f-----~- - -- -~ -----~-----~------~----- - f 
1 
1 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

' I 
I 
I 
I 
I 
1 
I 
r 
1 
l 
1 

' I 
I 
I 
I 
I 
1 
I 
1 
1 

' 1 
1 
r 
r: 
I 

' 1 

' I 
I 

, 
J.. 

2 

3 

5 

6 

'7 
I 

8 

9 

10 

1 
t 

: 3 , 8 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
1 
1 
I 
1 
I 
I 
I 
I 
t 
I 
I 
I 

' f ,. 
I 
I 
1 

' 1 
1 
r 
I 

3, 3 

3 , 8 

3 , 8 

3 , 8 

3, 8 

3, 6 
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L AMPIRAN 11 

DATA ABSORBSI STANDAR KARBON ( KURVA BAKU ) 

=================== ====~= = = ============================= 

! 
KONSENTRASI KARBON ( ppm ) DA YA A BSORBSI 

r--------------------------------r-----------~---------r . . . 
0,2 o,ooo 

0' Lj. 0,005 

0,6 0,010 

0,8 0,015 

1 ,0 o,ozo 

1,2 0,025 

1,4 0,030 

1,6 0,035 

1,8 0,040 

2,0 0,045 

2,2 0,050 

2,4 0,055 

2,6 0,060 

2,8 0,065 

3,0 0,070 

3,2 0,075 

3,4 0,080 

3,6 0,085 

3,8 0,090 

4,0 0,095 
I 

;======================================================= 
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LAMPIRAN 12 

GRAFIK STANDAR KARBON ( KURVA BAKU ) 

.,3,G, 

,..... 

~ 
P-i :!>.2. P-i 

......., 

H 
til :z.,g 
~ 
8 

~ 
til ,,; z 
0 
~ 

.1,0 

1,~ 

DAYA ABSORBSI 
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LAMPIRAN 13 

INDEKS FAGOSITOSIS KELOMPOK VITAMIN C 

T=================================~====================T . . 
! I 

1 Ke1ompok Vitamin C ; 
;Ulangan ------------ 7 ---------------------------------t 
. A R C D E • 

1 (1) (3) (5) (7) (9) 1 . . 
,-------------------------------------------- ~ ·----------

! 

' 1 0,09777 0,08016 0,09777 0,04771 0,02553 

2 0,12788 0,08016 0,08016 0,04337 0,02553 

3 0,09542 0,09777 0,06532 0,04337 0,02374 

4 0,12788 0,07781 0,08016 0,04337 0,02139 

5 0,09777 0,08016 0,08016 0,04102 0,02374 

6 0,09777 0,08016 0,09777 0,05006 0,02374 

7 0,12553 0,06767 0,07781 0,04337 0,02553 

8 0,09777 0,07781 0,08016 0,04337 0,02374 

9 0,09777 0,08016 0,08016 0,04102 0,02553 

1 10 0,09777 0,09777 0,08016 0,03757 0,02374 ! 
f I . . 1------------------------------------------------------T . . 

x 0,10633 o,o8i96 o,o8196 0,04342 0,02422 
! 
-----------------------------------------------~--------! 

' 
SD 0,01436 0,00916 0,00951 0,00347 0,00133 

' ' ======================================================== 
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LAMPIRAN 14 

INDEKS FAGOSI'fOSIS KELOMPOK KONTROL 

T======================================================T . . 
! Ke1ompok Kontrol ! 
! . ·. I 

1 Ulangan ----------7-----------------------------------7 . . 
A I B .. ' c ' . D ' E • 

l-----------~!2 ______ i22 ______ i22 ______ i22 ______ {22 ____ l 
I I . . 

! 
l 0,02374 0,02374 0,02374 0,02374 0,02374 

2 0,02374 0,02374 0,02374 0,02553 0,02374 

3 0,02374 0, 0237L~ 0,02374 0,02374 0,02374 

4 0,02374 0,02374 0,02788 0,02374 0,02374 

5 0,02374 0,02553 0,02139 0,02553 0,02374 

6 0,02553 0,02374 0,02374 0,02139 0,02374 

7 0,02374 0,02374 0,02374 0,02374 0,02374 

8 0,02374 0,02374 0,02374 0,02374 0,02553 

9 0,02553 0,02553 0,02139 0,02374 0,02374 
; 

10 0,02374 0,02374 0,02788 0,02374 0,02139 
I 1 . . ,------------------------------------------------------, . . 

X 0,02410 0,02410 0,02410 0,02390 0,02370 

I 

~------------------------------------------------------r I • . . ! 

sj) o,ooo75 o,oo075 0,00221 0,00114 o,oo·o98 

I ! 
======================================================== 
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LAMPIRAN 15 

ANALISIS VARIAN F UNTUK ICELOMPOK XONTROL PBS 

SIDIK Rl\.GAM 

===========T======T=============T=============1=============T=================== 
. . ·. i F tabe1 

s.K. I d. b •. 1 J.K. K.T. F hi tung 1------------------
! ! 

I I ! ! I o,o5 1 o,o1 
-----------,------,-------------,-----------~---------~--------~--------

! ! ! ! ! 
Perlakuan 4 0,0013x10-3 0,0033x10-4 0,711xl0-3 2,575 · 3,77 

-Sisa ! 45 0,0209 0,0464xl0-2 
I I I I I I 
I I I I I I 

-----------t------t-------------t-------------t-------------t----------1--------
· Total 49 ! 0,020901 

! 
! ! ! ! ! ! 

================================================================================ 

Jadi dapat disimpulkan bahwa diantara: 5 macam per1akuan 

kontro1 PBS tidak ada perbedaan nyata. Dari kenyataan -

ini maka dapat digunakan l(satu) data kelompok kontro1-

saja yang diambi1 secara acak guna dibandingkan dengan

ke1ompok per1akuan obat Vitamin C, Dan un tuk se1anjut -

nya 1 ke1ompok kontrol yang telah diambi1 disebut seba

gai Kelompok perlaltuan K. 
/ 
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LA MPIRAN 16 

I ~IDEK S nGOSI TOSI S KEL0/1POK PEP.LAKUAN A, B, C 
1 

D, E, K 

1======================== ===========================================1 
I • 

; Ke1ompok Per1akuan ! 
. ' 
;Ula ngan ----------------------------------------------------------~ 

. II 13 C D E K 
I 

1--- - ---------------------------------------------------------------~ 
; . l 
. 1 0,09777 0,0801 6 0,09777 0,04771 0,02553 0,02371f ! 

2 0,12788 0,08016 0, 08016 0,04337 0,02553 0,02374 

3 0,09542 0,0 ~777 0,06532 0,04337 0,02374 0,02374 

4 0,12788 o,07781 o, o8o16 0.04337 0,02139 o, v2788 

5 0,09777 0,08016 0, 08016 0,04102 0,02374 0,02139 

6 0,09777 0,08016 0,09777 0,05006 0,02374 0,02374 

7 0,12553 0, 06767 0,07781 0;04337 0,02553 0,02374 

8 0,09777 0, 07781 0,08016 0,04337 0,02374 0,02374 

9 0,09777 0,0801 6 0,0801 6 0,04102 0,0 2 ~ :5 3 0,02l39 

10 0,09777 0,09777 0,08016 0,03757 0,02374 0,02(88 
I 

! 
!-------------------------------------------------------------- ~ -

X 0 1 10633 0,08196 0,08196 0,04342 0,02422 0,02410 

I I 

t------------------~------------------------------------------------1 
' . 
. SD 0, 01436 0, 00916 0 , 00951 0, 00347 0,00133 0,00221 

I . • 

=== = =============--======= = = = ======~=========== = ===;========== = ==== == = 
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LAMPIRAN 17 

ANALISIS VARIAN F UNTUK KELOMPOK PERL.AKUAN A, B, C, D, E, danK 

SIDIK RAGAM 

~== ~= ==~== = =•==~= ~ ===r======== == ==~~=============r===:========9F======== == == = =======~ 

I I I ' I I I I 
I I I I I I F tob~l I 

: S. K. l d. b. l J. K. I K. T. I F hi tung 1---------·-t-- ----------
' I I I I I I 
i I I I I I 0 05 I 0 01 
I I I I I I ' l ' 
~------ - - - ---t"--------t---------- - ----t-------------- ... -------------1------------ ... . --- -------
1 I I I I · I I 
I I I I I I I 
I I I I I ** I I 
: Pe r lakuan 1 5 l 0,059542 l 0 ,0119084 l 60,66 l 2, 51 l 3,68 
t I I I I I I 

l Sis a I 54 I 0,01060 I 0,0001963 l I l 
I I I I I I I 
I I I I I I I 

1-----------+--------~------------~--------------L-------------L---------L--- - -------I I I I I I I 
I I I I • I I 

I Total l 59 : 0,070142 I : I l 
I I I I I I I 
I I I I I I I 
j== ===~===== ~========F========== ==~=========== ==~========== ===~== ===== ==±======~=== 

Jadi diantara kelompok per1akuan A,B,C ,D ,E, dan K ada perbedaan sangat nyata. Sehingga 

hal in:!. pe.rlu · diuji lebih 1anjut dengan metoda Uji Jaralc Duncan Pada taraf kapercayaan 

5 ~0 

~ 
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LAMPIRAN 18 

UJ I J.:JU.K nr _ r;~CA ~f 

\ . ~ KT S . Se = \ -
, n 

LSR = Se x SSR 

= =- == ::::.:::::==~::r=::::;::.;::;~= - ~-= ==-== =r::: =:==:::::= == =:::: :::::: :: =:r ==== === ~ = ::::= r=== ;;.;:::::::: =: ::. = '::: · :; ~:: ==== =:::: . = = -f====== = ="='=-==r=:::::.;-:::::4 ::::: _ ;;: = == ::::==r=-=::::.~= = · -=== 

, .Perlaku an 

J 8 
.n. 

' ~ 
B~ .~ 

cb 

DC 

Ed 

Kd 

I p..., .._ . , -rat q I I I I f ~ l ..., _ I 
_, u "~· - · I - I - 1 - I - ' - I I - -~~ I 

X K X E " D V C I Y B p - >v· ' 
;; ' I - I - I ; '1. - I A - ! •• - I ! C n r.: i 

\ ...._ ; I I ! I ' I I , _ ::> f 

8 t10633 
I 
I 
I 
I 

0 , 08223* 0 ,06211---
I ! ' 

0 ,08196 i 0 ,05786* : 6 ;05774* i 
I I ! 

0 , ()6291* 

0,03854'* 

o ,os196 : o,o5786* : o,o5774* r o,o3854* 
r 1 1. 
I I I 

o,o4342 1 o,o1932* 1 o,o192o* \ 
I I I 

0,02422 l 0,00012 : - l 
I I I 
I I I 

0,02410 r - t 1 
I I I 
I I I 

tJ ,C•2 4 37.,. 

o ,ooooo · 

I 
I. 

0 ,02437* l 
I 
t 
I 

I 
I 
I 

' I 
I 

' I , 
I 

' I 
l , 
I 

6 

5 

4 

3 

2 

I 

I 
I· "l\ ?n 

·' ,_ ...... 

~,14 

3,07 

2,98 

2,83 

I I I I I I I 1 I 

LSR. . 
0 ,05 

0 ,1.)138 

0,01)5 

0,0132 

0,0128 

0,0122 

==========d: =~ = = = = · ====::l: : :::: :::::: :;: :.; :::::=====::!:===:::::::::::::: ;: ::::::-:::::::::h:::: :::::::::: :::::::::: :: :::: ~ == : ~ :l= ::::::::::::::::: ::o ::::::::::=d= :::: = :::::::: =::: ::: :::::: :oo =::!: :::: :::::::::::::::::! ::.. ::: :::::::;::::::o::.: !::= s::: =~=====·' ' 

Ze ::d..r1:. i~u:. :: . ..s!...J!j.!,_ J sr ~1 k ~ EE- C ~ Hl : 

3ahw& r ~s ; o n f Hgosit P . - ~.., "" :..., c;t t ~- 1· 1--,..., .;:r P• ~ .,., h ~ r .; 1' 0 1 1 '0 ::. ,.>1 -'·-I J-::on A ) 
:::t .....A v .u ..t.:. 14 -&.. o;:; Uc1...t....c'- 8 uu U 4 h. ,., - ~ - -~ · ~ QL .. · a . .. scte1ah PG::-: i; eri 

a n Vi t smin C inj eksL K ~ mudian sec era per1ahan n:. gnm·lm dan Pad~ hari k e 9 ( Per1 nk u£1n -

E ) r .':ls_:-.on. :'agcsit s u dc.h sama C.eng8n kontro1 ( Perlalcu2.n K )o 

-..J 
f\) 
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LAMPIRAN 19 

KETERANGAN SINGKATAN PADA GAMBA.R 1. 

CF = Chemo t a ctic Factor 

MIF = Macrophage Inhibition Factor 

MAF = Macrophage Activation Factor 

MAggF = Macrophage Aggreg~tion Factor 

BCGF = B Cell Growth Factor 

BCDF = B Cell Dif f er entiation Factor 

IL-l = Interleukin 1 

IL-2 = Interleukin 2 

IL-3 = Interleukin 3 

0 -INF= Gamma Interferon 

NK = Natural .Killer Cell 

TE = T Helper Cell 

TDTH = T Delayed Type Hypersensi t .i ve Cell 

Ts = T Suppressor Cell 

Tc~ = T Cytotoxic Cell 
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JUDUL SKRIPSI 

Il4"TISARI : 

" AKTIVITAS AS.ll.M ASKORBA.T.' INJEKSI TERHA DAP 

RESPO N FAGOSIT PADA MENCIT " 

Telah dilakukan penguJ~an terhadap efek imunostimulas i dari 
Asam. askorbat (Vitamin C) injeksi dengan menggunakan hewan 
percobaan mencit betina sehat, galur AJS, umur 8 minggu dan 
mempunyai berat badan 25 - 27 gram. 

Penelitian ini mengevaluasi efek imunostimulasi p~da salah 
sat.u parameter dari sistem kekebalan tubuh, yaitu Sistem 
Fagositosis, melalui metoda uji eliminasi part.ikel karbon 
("Carbon Clearance Test") secara in-vivo. 

Dosis terapi Vitamin C injeksi yang digunakan pada peneli
tian ini adalah 12,5 mikrogram. s etiap gram berat badan , 
yang diberikan melalui suntikan in.tramuskular, sebelum di-· 
lakukan uji "Carbon Clearance". 

Pengujian "Carbon Clearance" ini menggunakan dosis karbon 
sebesar 16 miligram setiap 100 gram.·berat hidup menc·it dan 
dilakukan pada hari ke 1, 3, 5, 7 dan 9 setelah pemberian 
Vitamin C injeksi. · 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Vitamin C injeksi. 
dosis terapi mempunyai aktivitas sebagai imunostimulan, me
lalui peningkatan fungsi sel-sel fa.g,osit secara, bermakna 
sejak hari pertama. 

Pada kondisi penelitian ini ditunjuk .. l{an pula bahwa efek 
imunostimulasi terhadap sel--sel fagosit menurun secara per- · 
lahan, namun tetap bermakna sampai pada hari ke 7 setelah 
pemberian Vitamin C injeksi dengan dosis terapi. 

Kata-kata kunci : 

Asam askorbat (Vitamin C), imunostimulan, intramuskular , 
sel fagosit, uji eliminasi partikel karbon, mencit. 
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